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ABSTRACT  
The purpose of this study is to investigate the linkages between the implementation of knowledge 
management and service innovation capability on the business success of the creative UMKM in Ambon 
City. This type of research is an explanatory study, the analytical approach in research is quantitative 
research, and the model of this research is survey research. The unit of analysis in this study is the 
individual creative UMKM entrepreneur in Ambon City. Time horizon of one stage research (cross 
sectional), data collection using survey methods using questionnaire instruments. Determination of the 
sample using the probability sampling method, the sample selection in this study used a simple random 
sampling technique. The sample size analyzed was 53 respondents. Data analysis techniques used 
inferential statistical analysis (multiple regression). The results of multiple linear regression analysis 
prove that knowledge management and service-based innovation have a positive effect on the success of 
creative MSME businesses in Ambon City. 
Keywords: knowledge management, service-based innovation, business success. 
 
ABSTRACT  
Tujuan penelitian ini untuk menginvestigasi keterkaitan implementasi knowledge management dan 
kemampuan inovasi berbasis layanan (service innovation capability) terhadap keberhasilan bisnis UMKM 
kreatif di Kota Ambon. Jenis penelitian ini adalah studi exsplanatory, pendekatan analisis dalam 
penelitian merupakan penelitian kuantitatif, model penelitian ini adalah penelitian survei. Unit analisis 
dalam penelitian ini adalah individu pengusaha UMKM kreatif di Kota Ambon. Horizon waktu penelitian 
satu tahap (cross sectional), pengumpulan data menerapkan metode survey dengan menggunakan 
instrument kuisioner. Penentuan sampel menggunakan metode probability sam¬pling, pemilihan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel simple random sampling. Sampel 
size yang dianalisis sebanyak 53 responden. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik 
inferensial (regresi berganda). Hasil analisis regresi linear berganda membuktikan bahwa knowledge 
management dan inovasi berbasis layanan berpengaruh positif terhadap keberhasilan bisnis UMKM 
kreatif di Kota Ambon.  
Kata kunci : knowledge management, inovasi berbasis layanan, keberhasilan bisnis. 
 
1. Pendahuluan 
Perubahan dunia, terutama dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat dinamis dengan segala kompleksitasnya, cenderung mendorong 
manusia lebih kreatif dan inovatif dalam melakukan kegiatan ekonomi. Kondisi tersebut 
memposisikan kreativitas, ide, dan pengetahuan manusia sebagai aset utama dalam 
menggerakkan ekonomi di suatu Negara atau wilayah. Saat ini aktivitas ekonomi yang 
berkembang pesat berdasarkan aset kreatif atau informasi dan kreativitas dengan banyak 
mengandalkan ide- ide dan pengetahuan dari sumber daya manusia sebagai factor produksi 
paling utama, atau yang lebih dikenal dengan istilah ekonomi kreatif. 
Ekonomi kreatif pada hakikatnya adalah wujud dari upaya mencapai pembangunan 
yang berkelanjutan melalui proses pemikiran kreatif untuk barang dan atau jasa yang 
Pelamonia  MSEJ, 1(2) 2020: 161-177 
 
162 
 
ditawarkan. Berbeda dengan sector ekonomi lain yang sangat tergantung pada eksploitasi 
sumber daya alam, kekuatan ekonomi kreatif lebih bertumpu kepada keunggulan sumber daya 
manusia, dalam hal karya seni, arsitektur, buku, inovasi teknologi, dan animasi, berasal dari 
ide-ide kreatif pemikiran manusia. Eksistensi ekonomi kreatif telah mengerakan Negara-negara 
diseluruh dunia untuk menggali dan mengembangkan potensi kreativitas yang dimiliki masing-
masing Negara. Ekonomi kreatif yang mencakup industri kreatif di berbagai negara di dunia 
saat ini, diyakini meningkatkan eksploitasi potensi kreatif dan dapat memberikan kontribusi 
bagi perekonomian suatu bangsa secara signifikan (Petrikova et al., 2015).  
Fakta tersebut diperkuat hasil kajian empiris Saksono (2012) dan Boccella & Salerno 
(2016) menjelaskan keberadaan ekonomi kreatif menjadi talenta baru yang diprediksi dapat 
memicu perekonomian daerah. kajian Siregar (2017) juga membuktikan bahwa jumlah unit 
usaha/perusahaan mempengaruhi PDRB Industri Kreatif di Sumatera Utara. Kajian Naiim & 
Khusnul (2018) juga mendukung fakta tersebut dengan menyimpulkan bahwa jumlah unit 
usaha ekonomi kreatif mempengaruhi secara langsung terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Studi empiris tersebut mendasari argument yang bersifat proyeksi bahwa ekonomi kreatif 
memiliki kontribusi positif bagi perekonomian Indonesia. 
Ekonomi kreatif berperan positif dalam perekonomian di Indonesia termasuk di Kota 
Ambon dalam menghasilkan pendapatan (income generation), menciptakan lapangan kerja 
(job creation), dan meningkatkan teknologi (technology development), menambah kekayaan 
intelektual (intellectual property), dan menciptakan kesejahteraan. Pada prinsipnya Kota 
Ambon dalam proses pembangunan ekonomi, mengedepankan berbagai aspek yang berbasis 
kreatifitas unggulan sebagai pendorong pembangunan ekonomi, contohnya penetapan Kota 
Ambon sebagai Laboratorium Perdamaian dan Ambon City Of Music secara langsung maupun 
tidak langsung mendorong eksploitasi kreatif masyarakat yang ditransformasi menjadi produk 
dan jasa yang bernilai ekonomis, contohnya dalam bidang musik, kuliner dan kerajinan tangan. 
Kondisi tersebut secara umum mengambarkan eksplorasi potensi perkembangan ekonomi 
kreatif Kota Ambon.  
Eksistensi ekonomi kreatif di Kota Ambon, relatif baru berkembang dan belum dapat 
dijustifikasi sebagai kekuatan ekonomi. Hasil penelitian Anakotta (2018) mengungkapkan 
bahwa 93% unit usaha ekonomi kreatif di Kota Ambon merupakan usaha perseorangan dengan 
klasifikasi usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah (UMKM). Fakta karakteristik unit-unit 
usaha ekonomi kreatif di Kota Ambon mayoritas merupakan usaha perseorangan dengan 
klasifikasi UMKM cenderung menjustifikasi ambivalensi eksistensi operasional unit-unit usaha 
ekonomi kreatif di Kota Ambon. Karakteristik klasifikasi UMKM kreatif masih memiliki potensi 
kelemahan manajemen usaha, dan permodalan yang relatif bisa menjadi barrier 
pengembangan unit UMKM kreatif. Anakotta (2018) mengungkapkan bahwa unit-unit usaha 
ekonomi kreatif di Kota Ambon mayoritas merupakan usaha perseorangan yang ciri 
operasionalnya cenderung berdasar pada peran dan kreativitas yang dimiliki pengusaha 
sekaligus pemilik. Namun secara operasional UMKM kreatif sangat dinamis dan fleksibel dalam 
hal menghasilkan beragam produk maupun jasa, kondisi ini didasarkan pada sifat kreativitas 
yang dinamis sehingga perubahan produk yang dihasilkan sangat cepat.  
Karakteristik kreativitas yang dinamis tersebut dapat dipandang positif bagi UMKM 
kreatif, namun dapat pula beresiko pada konsistensi produk maupun layanan karena 
kreativitas pengusaha UMKM yang berkembang dinamis cenderung berfokus pada produk atau 
layanan baru, dan produk yang telah lebih dulu diproduksi cenderung tidak dioptimalkan. 
Kondisi serupa juga diungkapkan oleh hasil penelitian empiris Manurung & Barlian (2012) yang 
menyimpulkan bahwa, UMKM di industri kreatif cenderung memiliki orientasi jangka pendek 
dalam menjalankan bisnisnya, hal terungkap dari tidak adanya konsep inovasi yang 
berkelanjutan dan aktifitas inti bisnis yang berubah-ubah atau tidak di dalam cluster tertentu. 
Pada akhirnya pengembangan kinerja jangka panjang UMKM yang bergerak pada industri 
kreatif yang cenderung tidak terarah dengan baik.  
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Ekonomi kreatif pada hakekatnya adalah kegiatan ekonomi yang mengutamakan pada 
kreativitas berpikir untuk selanjutnya secara fleksibel berinovasi menciptakan sesuatu 
(beragam produk maupun jasa) yang baru dan yang berbeda yang memiliki nilai ekonomis atau 
bersifat komersial. Aktivitas UMKM kreatif merupakan aktualisasi eksplorasi ide-ide baru dan 
menerapkan ide-ide tersebut guna melakukan proses penciptaaan produk-produk dan layanan 
melalui penelitian dan pengembangan (research and development). Eksplorasi kreativitas dan 
ide-ide maupun gagasan-gagasan kreatif didasarkan pada stock knowledge yang dimiliki para 
pengusaha UMKM yang diwujudkan dalam bentuk kekayaan intelektual. Modal ekonomi 
kreatif (creative capital) bukan merupakan modal material, tetapi merupakan  modal 
intelektual berupa kekayaan intelektual (Howkins, 2001). Hal tersebut memposisikan 
dukungan penting aspek pengetahuan dalam aktivitas UMKM kreatif. 
Secara teknis upaya meningkatkan kreativitas, perlu didukung cara pandang dalam 
mengelola sebuah pengetahuan. Mengelola pengetahuan atau knowledge management 
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang digunakan untuk mengidentifikasi, menciptakan, 
menjelaskan dan mendistribusikan pengetahuan untuk digunakan kembali, diketahui dan 
dipelajari di dalam organisasi guna pemerataan pengetahuan bersama dalam rangka 
peningkatan inovasi, peningkatan kinerja, serta keunggulan kompetitif (Rofiaty et al., 2016). 
Knowledge management dipandang penting bagi aktivitas UMKM kreatif dalam hal 
mendorong aktualisasi inovasi unit usaha secara menyeluruh. Aktualisasi inovasi UMKM 
kreatif, dibutuhkan penggunaan pengetahuan yang efisien atau manajemen pengetahuan 
(knowledge management). Pemikiran kreatif atau ide-ide baru tidak cukup untuk menciptakan 
inovasi, pemikiran kreatif atau ide yang dihasilkan harus diubah menjadi bentuk pengetahuan 
yang tepat selanjutnya dikembangakan dan diintegrasikan dalam konteks proses, kegiatan, dan 
kebijakan organisasi (Jashapara & Tai, 2011). 
Peningkatan kinerja sebagai ganbaran keberhasilan organisasi bisnis termasuk UMKM 
kreatif pun tidak lepas oleh penerapan manajemen pengetahuan. Berbagai hasil kajian empiris 
dan literatur menjelaskan relevansi implementasi knowledge management dengan aktivas unit 
usaha kreatif serta menjelaskan bahwa UKM yang menerapkan knowledge management 
memperoleh manfaat yang sama dengan perusahaan besar yang menerapkan knowledge 
management antara lain, Civi (2000); Webb (2001);  Carter (2013) Saraswati & Widiartanto 
(2016); Tupamahu (2016) dan Mertayasa et al (2017). Dalam konteks operasional tujuan 
peningkatan inovasi memiliki prosentase yang cukup besar dalam tujuan diterapkannya 
manajemen pengetahuan dalam perusahaan, implementasi knowledge management sangat 
diperlukan dalam penciptaan inovasi yang nantinya akan meningkatkan kinerja (Saraswati & 
Widiartanto, 2016). 
Operasionalisasi UMKM kreatif dapat dijelaskan sebagai mekanisme sisitimatis, mulai 
dari eksplorasi kreativitas dan ide-ide maupun gagasan-gagasan kreatif yang diimplementasi 
dalam kemampuan inovasi layanan yang merupakan aktualisasi pengembangan layanan baru 
yang diharapkan sebagai hal yang baru, berbeda dan menjadi bagian penting dari strategi dan 
operasi UMKM kreatif. Kemampuan inovasi layanan dapat dihasilkan dari kemampuan 
perusahaan untuk fokus pada pemikiran berdasarkan pelanggan untuk mencapai hasil 
melampaui harapan pelanggan (Kandampully, 2002). Aktivitas pengusaha UMKM kreatif di 
Kota Ambon secara nyata berada dalam persaingan, namun dengan kemampuan kreativitas 
serta aktualisasi inovasi mampu mendeteksi peluang dan layanan yang dibutuhkan konsumen, 
diupayakan secara maksimal untuk melampaui harapan pelanggan ataupun menjadi yang 
menetapkan standar kecepatan pelayanan di pasar. Indikasi hal tersebut tergambar dari 
kuantitas iklan terutama pada media online maupun berbagai event pameran serta semakin 
sering launching produk baru oleh UMKM kreatif di Kota Ambon, kondisi ini menjustifikasi 
UMKM kreatif di Kota Ambon seakan berlomba dalam hal inovasi, kecepatan dan ketepatan 
pelayanan, orientasi pemasaran online cepat merespon pelanggan.  
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Hasil kajian Tupamahu (2015) dan Anakotta, (2018) mengungkapkan bahwa unit-unit 
UMKM secara umum menempatkan inovasi pelayanan sebagai hal yang penting serta 
memposisikanya sebagai budaya kerja. Hendro (2011) menjelaskan inti “innovation theory” 
bahwa sesuatu yang tidak mungkin menjadi mungkin dan spektakuler, teori ini menjelaskan 
relevansi inovasi sebagai determinan keberhasilan. Hasil penelitian Aribawa (2017) 
menyimpulkan UMKM yang bergerak pada industri kreatif diketahui memiliki hubungan yang 
positif dan signifikan terhadap kemampuan bisnis untuk melakukan inovasi berbasis layanan. 
Andiyanto & Miyasto (2017) menyimpulkan bahwa inovasi merupakan faktor pendorong 
kinerja bisnis.  
Dalam proses pencapaian kinerja sebagai gambaran keberhasilan bisnis, pengetahuan 
merupakan sumberdaya organisasi yang krusial dan pengetahuan dikelola dengan efektif oleh 
organisasi dalam manajemen pengetahuan (knowledge management) memberikan garansi 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi sebuah organisasi (Latupapua, 2019). 
Organisasi bisnis yang telah menjadikan manajemen pengetahuan (knowledge management) 
sebagai salah satu strategi untuk menciptakan nilai, meningkatkan efektivitas dan produktifitas 
organisasi, dalam rangka peningkatan kinerja usaha dan daya tahan organisasi mereka serta 
keunggulan kompetitif Organisasi (Devi, 1999). Kajian C. Carter & Scarbrough (2001), Mills & 
Smith (2011) dan Surya Dewi Kusuma & Devie (2013) menunjukan bukti empiris bahwa 
knowledge management memiliki pengaruh terhadap keunggulan berasing dan kinerja 
perusahaan. Kajian Dubina et al (2012) menjelaskan keterkaitan positif pengetahuan dalam 
aktivitas ekonomi kreatif. Secara spesifik Veselá & Klimová (2014) menjelaskan bahwa 
knowledge management merupakan aspek penting dalam mendukung aktivitas ekonomi 
kreatif. 
Kajian tentang keterkaitan dan integrasi knowledge management dan inovasi berbasis 
layanan dalam aktivitas bisnis dipandang sebagai aset intelektual dan sebagai faktor penting 
dalam aktivitas bisnis saat ini, diskusi tentang hal tersebut menjadi perhatian para peneliti. 
Beragam penjelasan literatur dan kajian empiris menerangkan variasi keterkaitan knowledge 
management dan inovasi berbasis layanan sebagai determinan keberhasilan bisnis. Hasil kajian 
Rofiaty et al (2016) menyimpulkan bahwa knowledge Management bukan sebagai penentu 
utama keberhasilan kinerja organisasi, namun keberadaannya merupakan input penting dari 
implementasi strategi, dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi. Hasil kajian Kosasih & 
Budiani (2008) menunjukan bahwa knowledge management secara tidak langsung 
mempengaruhi kinerja karyawan, faktor yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan 
adalah technology. Hasil kajian Daud (2016) menjelaskan inovasi layanan memediasi pengaruh 
orintasi pelanggan terhadap kinerja. Hasil kajian empiris menyimpulkan implementasi 
knowledge management dan inovasi memiliki hubungan tak langsung terhadap kinerja yang 
diindikasikan sebagai keberhasilan bisnis. Penelitian-penelitian terdahulu dilakukan pada objek 
perusahaan skala besar, namun dalam konteks operasional atau integrasi dalam proses bisnis 
UMKM kreatif, kecenderungan karakteristik perusahaan kecil atau perseorangan, terutama 
dalam hal sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan berskala kecil atau UMKM, tidak 
bervariasi dan dengan jumlah yang relatif sedikit (terbatas) dibandingkan perusahaan besar, 
aspek tersebut relatif masih dominan sehingga cenderung bertumpu pada modal non finance 
atau non material serta berbagai kebijakan strategis relatif diformulasikan secara non formal. 
Aktivitas UMKM kreatif mengandalakan aspek sumberdaya insani dalam hal kreativitas dan 
inovasi sebagai input penting, sehingga diasumsikan integrasi implementasi knowledge 
management dan inovasi berbasis layanan secara fungsional memiliki keterkaitan sebagai 
determinan terhadap keberhasilan UMKM kreatif.  
Transfer teknologi, informasi, pemahaman media, akumulasi pengetahuan, investasi 
intelektual atau ketrampilan menyeluruh terintegrasi dalam sumber daya manusia serta 
kemampuan melakukan inovasi layanan adalah aspek penting untuk UMKM kreatif 
menghasilkan nilai tambah serta pencapaian keberhasilan bisnis. Argumen tersebut mendasari 
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pentingnya investigasi untuk memahami hubungan antara knowledge management, inovasi 
layanan dan keberhasilan perusahaan. Peneilitaian ini dikembangkan guna menginvestigasi 
keterkaitan implementasi knowledge management dan kemampuan inovasi yang berbasis 
pada layanan (service innovation capability) terhadap keberhasilan bisnis UMKM kreatif di Kota 
Ambon. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Knowledge Management  
Knowledge management merupakan sebuah proses yang membantu organisasi untuk 
menemukan, memilih, mengatur, menyebarkan, dan mentransfer informasi penting dan 
keahlian yang diperlukan untuk kegiatan (Nasser H. Zaied et al., 2012). Nonaka (2000) 
menjelaskan bahwa knowledge dapat dibedakan menjadi explicit dan tacit. Tacit 
knowledge adalah pengetahuan yang masih dalam pikiran, belum didokumentasikan. 
Sedangkan explicit knowledge adalah pengetahuan yang sudah tercatat atau terdokumentasi. 
Tantangannya adalah bagaimana agar tacit knowledge ini dapat diubah menjadi explicit 
knowledge. Knowledge management merupakan modal sosial dan sebagai aset tak berwujud 
serta berfungsi sebagai dasar kinerja perusahaan (Hernández & Jimenez, 2014). 
Knowledge management adalah seni penciptaan nilai dari ingtangible asset (Sveiby, 
2001). Davidson dan Voss (2002) dalam Anggapraja (2016) menjelaskan knowledge 
management merupakan sistem yang memungkinkan perusahaan menyerap pengetahuan, 
pengalaman, dan kreativitas para stafnya untuk perbaikan kinerja perusahaan. Knowledge 
management dikonsepkan sebagai pengelolaan pengetahuan organisasi bisnis dalam 
menciptakan nilai bisnis (business value) serta membentuk keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan (sustainable competitive advantage) melalui optimalisasi proses penciptaan, 
pengkomunikasian, dan pengaplikasian keseluruhan knowledge yang dibutuhkan dalam rangka 
pencapaian tujuan bisnis (Alavi & Tiwana, 2002). Knowledge management adalah usaha untuk 
meningkatkan pengetahuan yang berguna dalam organisasi di antaranya membiasakan budaya 
komunikasi antara individu, memberikan kesempatan untuk belajar, dan menggalakan saling 
berbagi knowledge (Anggapraja, 2016). 
Knowledge management  memiliki peran penting dalam proses bisnis, melalui 
akumulasi pengetahuan, aktivitas bisnis dapat ditingkatkan dan output dapat mencapai tingkat 
kinerja maksimum (Suciu et al., 2014). Turban (2001) dalam Mulyanto (2008) menyatakan 
bahwa knowledge management  sebagai dasar pengaturan pengetahuan perusahaan dan aset 
intelektual yang dapat memperbaiki karakteristik kinerja organisasi dan menambah nilai untuk 
bertindak dengan cerdas. Kosasih (2003:13) dalam Warouw & Kawet (2014) menjelaskan 
knowledge Management adalah kebiasaan, keahlian/kepakaran, keterampilan, pemahaman, 
atau pengertian yang diperoleh dari pengalaman, latihan atau melalui proses belajar. 
Anggapraja (2016) mengkonsepkan knowledge Management secara operasional dengan 
indicator : personal knowledge, Job Procedure dan Technology. 
 
Inovasi Berbasis Layanan 
Inovasi layanan adalah pengembangan layanan baru yang diharapkan sebagai hal yang 
baru dan telah menjadi bagian penting dari strategi dan operasi perusahaan. Kemampuan 
inovasi berbasis layanan dikaitkan dengan nilai pelanggan yang merupakan preferensi 
pelanggan untuk atribut tambahan dari produk, kehandalan dan purna jual (Flint et al., 2005). 
Inovasi layanan (service innovation) adalah kebaharuan atau perbaikan yang signifikan pada 
konsep layanan yang diaplikasikan secara praktis. Wujudnya bisa pembaharuan saluran 
interaksi konsumen, sistem distribusi dan konsep teknologi atau kombinasinya. Inovasi layanan 
dapat berbentuk inovasi inkremental dan inovasi radikal. Inovasi inkremental berkaitan dengan 
kebutuhan nyata konsumen, sedangkan inovasi radikal menunjukkan adanya perubahan 
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mendasar pada layanan yang baru dan memberi manfaat layanan yang nyata (Cheng & 
Krumwiede, 2012). 
Pengukuran kemampuan inovasi berbasis layanan mengacu pada pendapat Grawe et 
al (2009), yang menjelaskan implementasi perusahaan terus mencari cara baru untuk melayani 
pelanggan dengan lebih baik dan berbeda. Kemampuan inovasi layanan dapat dihasilkan dari 
kemampuan perusahaan untuk fokus pada pemikiran berdasarkan pelanggan untuk mencapai 
hasil melampaui harapan pelanggan (Kandampully, 2002). Muluk (2008:48) dalam Hilda (2014), 
dilihat dari segi proses inovasi dalam konteks layanan dapat dibedakan dalam dua kategori 
yaitu: a) Subtaining innovation (inovasi terusan) yang merupakan proses inovasi yang 
membawa perubahan baru namun dengan tetap mendasarkan diri pada kondisi pelayanan dan 
sistem yang sedang berjalan atau produk yang sudah ada. b) Discontinues innovation (inovasi 
terputus) merupakan proses inovasi yang membawa perubahan yang yang sama sekali baru 
dan tidak lagi berdasar pada kondisi yang sudah ada sebelumnya.  
 
Keberhasilan Bisnis 
Keberhasilan usaha dapat diartikan sebagai keberhasilan bisnis. Keberhasilan bisnis 
merupakan indicator  aktivitas bisnis mencapai tujuannya, keberhasilan tersebut diperoleh dari 
kerja wirausaha yang memiliki otak yang cerdas, kreatif, menyesuaikan dengan perkembangan 
teknologi dan dapat menerapkan secara proaktif dan hal tersebut terlihat dari usaha. Tan et al 
(2005) menjelaskan tentang wirausahawan kecil di Singapura, menunjukkan bahwa dari 85% 
responden yang menjawab, 70% wirausaha menggunakan net profit growth untuk mengukur 
keberhasilan usaha, disusul oleh laba penjualan (sales revenue growth) 61%, laba setelah pajak 
(return on investment) 50% , dan pangsa pasar (market share) 48%. Selanjutnya, 38% dari 
wirausaha yang menggunakan kriteria keberhasilan laba bersih (net profit growth), 
mengatakan bahwa prestasi 6-10% pertumbuhan per tahun merupakan indikator keberhasilan 
usaha.  
Erliah (2007:49)  dalam (Tupamahu, 2016) menjelaskan bahwa “Suatu usaha dikatakan 
berhasil apabila setelah jangka waktu tertentu usaha tersebut mengalami peningkatan baik 
dalam permodalan, skala usaha, hasil atau laba, jenis usaha atau pengelolaan”. Keberhasilan 
bisnis identik dengan pendapatan, argumen ini menjustifikasi pendapatan merupakan salah 
satu kriteria bagi untuk menilai keberhasilan bisnis. Berry et al (2002) menyatakan bahwa 
keberhasilan bisnis diindikasikan sebagai pencapaian real profit. Indikator keberhasilan usaha 
menurut Henry Faizal Noor (2007:397) dalam Anakotta (2018) adalah sebagai berikut : 
konsistensi laba/profitability, produktivitas dan efisiensi, daya saing, kompetensi dan etika 
usaha, dan terbangun citra yang baik. Gray (1999:26) dalam (Tupamahu, 2016) menggunakan 
tiga kriteria pengukuran yakni business status (apakah usaha masih beroperasi, sudah dijual 
ataukah disewakan), numbers of employment (jumlah tenaga kerja tetap atau paruh waktu 
yang dipekerjakan), dan income (laba bersih) untuk mengukur keberhasilan usaha kecil. Riyanti 
(2003) mengkonsepkan indikator guna mengukur keberhasilan usaha kecil yaitu: peningkatan 
dalam akumulasi modal atau peningkatan modal, peningkatan jumlah produksi, peningkatan 
jumlah pelanggan,  perluasan usaha, perluasan daerah pemsaran, perbaikan sarana fisik dan  
pendapatan usaha 
 
Pengembangan Hipotesis  
Pengembangan hipotesis penelitian ini mengacu pada teori-teori dan penelitian 
terdahulu, antara lain, kajian Civi (2000); Webb (2001); Carter (2013) serta Saraswati & 
Widiartanto (2016) yang menjelaskan keterkaitan knowledge management  dengan 
keberhasilan bisnis. Secara spesifik Veselá & Klimová (2014) menjelaskan bahwa knowledge 
management merupakan aspek penting dalam mendukung aktivitas ekonomi 
kreatif.Knowledge management  memiliki peran penting dalam proses bisnis, melalui 
akumulasi pengetahuan, aktivitas bisnis dapat ditingkatkan dan output dapat mencapai tingkat 
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kinerja maksimum (Suciu et al., 2014). Merujuk pada literatur teori dan penelitian terdahulu, 
maka diajukan hipotesis penelitian yang akan dibuktikan dalam penelitian ini, sebagai berikut :  
Hipotesis 1, Knowledge management  berpengaruh positif terhadap keberhasilan bisnis UMKM 
kreatif di Kota Ambon. 
Hasil penelitian Aribawa (2017) menyimpulkan UMKM yang bergerak pada industri 
kreatif diketahui memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kemampuan bisnis 
untuk melakukan inovasi berbasis layanan. Andiyanto & Miyasto (2017) menyimpulkan bahwa 
inovasi merupakan faktor pendorong kinerja bisnis. Merujuk pada literatur teori dan penelitian 
terdahulu, maka diajukan hipotesis penelitian yang akan dibuktikan dalam penelitian ini, 
sebagai berikut :  
Hipotesis 2, Inovasi berbasis layanan berpengaruh positif terhadap keberhasilan bisnis UMKM 
kreatif di Kota Ambon. 
 
Kerangka Konsep Penelitian 
Berdasarkan hasil kajian dan konsep teoritis tersebut konseptual penelitian ini yang 
menjelaskan investigasi antar variabel dikonsepkan sebagai berikut. 
 
Knowledge Management  
(KM)
Keberhasilan Bisnis
(KB)
Inovasi Berbasis 
Layanan 
(IBL)
H 1
H 2
 
Gambar 1 
Kerangka Konsep Penelitian 
 
3. Metode Penelitian 
Desain Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah studi exsplanatory, pendekatan analisis dalam penelitian 
merupakan penelitian kuantitatif, model penelitian ini adalah penelitian survei. Unit analisis 
dalam penelitian ini adalah individu pengusaha UMKM kreatif di Kota Ambon. Pengumpulan 
data menggunakan instrument kuisioner. Horizon waktu penelitian satu tahap (cross sectional) 
atau studi yang dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan dalam satu periode 
waktu. 
 
Populasi Dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan UMKM kreatif di Kota Ambon dan aktif 
beraktivitas bisnis di wilayah Kota Ambon. Berdasarkan data Dinas Pariwisata Dan Ekonomi 
Kreatif Propinsi Maluku, jumlah unit UMKM kreatif di Kota Ambon sebanyak 61 unit. 
Penentuan sampel menggunakan metode probability sampling, pemilihan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel simple random sampling. Sampel size 
dihitung dengan menggunakan pendekatan yang dikemukakan oleh Yamane (1973) dalam 
Ferdinand (2011) maka jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 53 responden. 
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Definisi Operasionalisasi Dan Pengukuran Variabel. 
Variabel dalam penelitian dikelompokan menjadi dua kelompok, yaitu variabel 
independent terdiri dari variabel knowledge management  (KM) dan inovasi berbasis layanan 
(IBL), dan variabel dependent yaitu keberhasilan bisnis UMKM kreatif (KB). Variabel knowledge 
management (KM) didefinisikan sebagai usaha untuk meningkatkan pengetahuan yang 
berguna dalam organisasi di antaranya membiasakan budaya komunikasi antara individu, 
memberikan kesempatan untuk belajar, dan menggalakan saling berbagi knowledge. Indikator 
variabel knowledge management (KM) dalam penelitian ini adalah, personal knowledge, Job 
Procedure, information  dan Technology. Variabel inovasi berbasis layanan (IBL) diindikasikan 
sebagai implementasi UMKM kreatif menerapkan cara baru untuk melayani pelanggan dengan 
lebih baik dan berbeda. Indikator variabel inovasi berbasis layanan (IBL) meliputi, subtaining 
innovation dan discontinues innovation. Variabel keberhasilan bisnis UMKM kreatif (KB) dalam 
penelitian ini didefinisikan sebagai gambaran keberhasilan atau pencapaian tujuan dalam 
aktivitas bisnis. Indikator variabel keberhasilan bisnis UMKM kreatif di Kota Ambon meliputi, 
konsistensi laba/profitability, produktivitas dan efisiensi, daya saing, kompetensi dan etika 
usaha, dan terbangun citra yang baik. Keseluruhan variabel diukur menggunakan skala Likert.  
 
Teknik Analisis Data 
Model pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
statistic inferensial regresi berganda guna menguji pengaruh knowledge management dan 
inovasi berbasis layanan terhadap keberhasilan bisnis UMKM kreatif di Kota Ambon. Model 
persamaan regresi berganda sebagai berikut. 
KB = α + β1 KM + β2 IBL + Ɛ 
Dimana,  
KB = Keberhasilan bisnis UMKM kreatif 
KM = knowledge management  
IBL = inovasi berbasis layanan 
β = Koefisien regrsi 
α = Intercept 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Validitas Dan Reliabilitas 
Uji instrumen yang dilakukan untuk mengukur kualitas data dalam penelitian ini, yaitu 
uji reliabilitas dan validitas. Uji instrumen, pada penelitian ini guna menguji instrument 
penelitian dengan tujuan menjamin kualitas data yang diuji aspek reliable dan valid. Uji 
instrumen dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas, validitas terhadap 23 indikator 
variabel membuktikan bahwa nilai Nilai koefisien Product Moment (r)  indikator lebih besar 
dari 0.5 dan nilai  cronbach alpha lebih besar dari 0.6, hal ini membuktikan bahwa instrumen 
penelitian tersebut dapat dipercaya (reliable), hasil penelitian dijelaskan pada tabel 1 berikut 
ini. 
Tabel 1 Hasil Uji Instrumen Penelitian 
Item 
Variabel 
Nilai 
Korelasi   
( r ) 
Nilai sig 
Keterangan 
Nilai 
cronbach’s 
alpha 
Keterangan 
km.1 0.839 0.000 Valid 
0.920 Reliabel 
km.2 0.784 0.000 Valid 
km.3 0.835 0.000 Valid 
km.4 0.859 0.000 Valid 
km.5 0.823 0.000 Valid 
km.6 0.730 0.000 Valid 
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km.7 0.797 0.000 Valid 
km.8 0.751 0.000 Valid 
ibl.1 0.908 0.000 Valid 
0.805 Reliabel 
ibl.2 0.864 0.000 Valid 
ibl.3 0.793 0.000 Valid 
ibl.4 0.609 0.000 Valid 
ibl.5 0.900 0.000 Valid 
ibl.6 0.856 0.000 Valid 
ibl.7 0.855 0.000 Valid 
ibl.8 0.767 0.000 Valid 
kb.1 0.929 0.000 Valid 
0.925 Reliabe 
kb.2 0.872 0.000 Valid 
kb.3 0.822 0.000 Valid 
kb.4 0.846 0.000 Valid 
kb.5 0.910 0.000 Valid 
kb.6 0.867 0.000 Valid 
kb.7 0.929 0.000 Valid 
Sumber : Hasil Penelitian, Tahun 2020 
 
Hasil Perhitungan Regresi Berganda 
Perhitungan regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS 19, dilakukan 
untuk membuktikan pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen, yakni 
knowledge management (KM), dan inovasi berbasis layanan (IBL) terhadap keberhasilan bisnis 
UMKM kreatif  di Kota Ambon (KB). Hasil perhitungan regresi berganda sebagai berikut. 
Tabel 3 Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda 
 
Variabel 
 
Standardized 
Coefficients 
(B) 
 
t 
hitung 
 
 
S
ig. 
 
Keter
angan 
Constant 0.738  
Knowledge 
Management  (KM) 
0.480 
6.
558 
0
.000 
Signif
ikan 
Inovasi Berbasis Layanan 
(IBL) 
0.306 
3.
987 
0
.000 
Signif
ikan 
R 0.842 
R Square 0.709 
F hitung 60.905 
Sign. F 0.000 
Sumber : Hasil Penelitian, Tahun 2020. 
 
Model regresi berdasarkan hasil analisis dengan bantuan program SPSS dapat dibentuk 
suatu persamaan regresi sebagai berikut :. 
KB = 0.738 + 0.480KM + 0.306IBL 
Model persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut, 
1.  Nilai koefisien regresi β1 = 0.480 menjelaskan bahwa setiap variabel knowledge 
management  (KM) diindikasikan personal knowledge, Job Procedure, information  dan 
Technology semakin baik maka keberhasilan bisnis UMKM kreatif  di Kota Ambon (KB) akan 
meningkat sebesar nilai koefisien regresi β1 atau dengan kata lain peningkatan 
keberhasilan bisnis UMKM kreatif  di Kota Ambon (KB) dibutuhkan variabel knowledge 
management  sebesar 0.480, dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap.  
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2.  Nilai koefisien regresi β2 = 0.306 menjelaskan bahwa setiap variabel inovasi berbasis 
layanan (IBL) diwakili oleh indikator subtaining innovation dan discontinues innovation 
semakin baik, maka keberhasilan bisnis UMKM kreatif di Kota Ambon (KB) akan meningkat 
sebesar nilai koefisien regresi β2 atau dengan kata lain setiap peningkatan keberhasilan 
bisnis UMKM kreatif  di Kota Ambon (KB) dibutuhkan variabel inovasi berbasis layanan (IBL) 
sebesar 0.306, dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap. 
Nilai intercept (α) sebesar 0.738 menjelaskan bahwa apabila variabel knowledge 
management  dan variabel inovasi berbasis layanan tidal bertamba atau nol, maka 
keberhasilan bisnis UMKM kreatif  di Kota Ambon sebesar nilai α atau sebesar 0.738. Nilai 
korelasi sebesar 0.842 menjelaskan hubungan knowledge management  dan inovasi berbasis 
layanan terhadap keberhasilan bisnis UMKM kreatif  di Kota Ambon  sebesar 73.8% atau 
tergolong hungungan kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0.709 menjelaskan sumbangan 
knowledge management  dan inovasi berbasis layanan terhadap keberhasilan bisnis UMKM 
kreatif  di Kota Ambon  sebesar 70.9%.  
Guna membuktikan apakah variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat maka dilakukan uji hipotesis dengan metode uji nilai ρ.  
Nilai Sig sebesar 0.000 nilai ini lebih kecil dari nilai derajad bebas sebesar 0.05. Hasil hipotesis 1 
(H1) dapat diperoleh bukti bahwa Knowledge management  berpengaruh positif tdan signifikan 
erhadap keberhasilan bisnis UMKM kreatif di Kota Ambon. Hasil ini membuktikan bahwa 
hipotesis 1 diterima, pada tingkat signifikansi 5%. Berdasatkan hasil uji regresi berganda, 
terbukti bahwa Sig variabel inovasi berbasis layanan  (IBL) sebesar 0.000. Hasil ini menjelaskan 
bahwa Hipotesis 2, inovasi berbasis layanan berpengaruh positif terhadap keberhasilan bisnis 
UMKM kreatif di Kota Ambon terdukung atau dapat diterima. Hasil ini menjelaskan 
pembuktian bahwa inovasi berbasis layanan berpengaruh positif signifikan terhadap 
keberhasilan bisnis UMKM kreatif di Kota Ambon. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa knowledge management  diindikasikan 
personal knowledge, Job Procedure, information dan Technology mempengaruhi keberhasilan 
bisnis UMKM kreatif di Kota Ambon dalam hal, konsistensi laba/profitability, produktivitas dan 
efisiensi, daya saing, kompetensi dan etika usaha, dan terbangun citra yang baik. Penelitian ini 
membuktikan bahwa semakin baik implementasi knowledge management maka keberhasilan 
UMKM kreatif semakin meningkat. Penelitian ini menjelaskan implementasi knowledge 
management merupakan aktualisasi UMKM kreatif memfasilitasi pengusaha dan keryawan 
menyerap pengetahuan, pengalaman, informasi dan kreativitas dari berbagai sumber untuk 
basis operasional dan mendukung pencapaian output yang maksimal.  
Hasil penelitian ini mengungkapkan knowledge management sebagai pengelolaan 
pengetahuan di organisasi UMKM kreatif guna menciptakan nilai bisnis (business value) 
melalui eksploitasi atau optimalisasi proses penciptaan, pengkomunikasian, dan 
pengaplikasian keseluruhan knowledge yang dibutuhkan dalam rangka pencapaian 
keberhasilan bisnis. Knowledge management dipersepsikan dan diimplementasikan oleh 
pengusaha dan karyawan UMKM kreatif sebagai aset intelektual atau aset tidak berwujud, dan 
secara langsung mempengaruhi pencapaian keberhasilan bisnis. Hasil penelitian ini relatif 
berbeda dengan kajian Rofiaty et al (2016) dan Daud (2016) yang menyatakan bahwa 
knowledge management tidak berhunguan langsung terhadap keberhasilan perusahaan. 
Penelitian ini mengungkapkan implementasi knowledge management secara menyeluruh di 
UMKM kreatif merupakan interaksi kerja, yang bercirikan perilaku sosial dalam organisasi 
dalam hal penyebaran pengetahuan dan informasi secara internal, yang merupakan input 
dalam mendukung kontinyunitas kreativitas dan inovasi secara merata antara karyawan dan 
pengusaha UMKM kreatif di Kota Ambon.  
Knowledge management terbukti mendukung pemahaman pengetahuan dan 
informasi secara merata, knowledge management mendorong pembaharuan sumberdaya 
manusia, penyesuaian kompetensi dan fleksibilitas organisasi sehinga operasionalisasi UMKM 
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kreatif efektif dan efisien. Knowledge management merupakan aktualisasi transfer 
pengetahuan, teknologi, informasi, pemahaman media, akumulasi pengetahuan, investasi 
intelektual atau ketrampilan menyeluruh terintegrasi dalam sumber daya manusia UMKM 
kreatif di Kota Ambon. Hasil penelitian ini mendukung hasil kajian C. Carter & Scarbrough 
(2001), Mills & Smith (2011) serta Surya Dewi Kusuma & Devie (2013) menunjukan bukti 
empiris bahwa knowledge management memiliki pengaruh terhadap keberhasilan 
perusahaan. Penelitian ini juga mendukung kajian Dubina et al (2012) dan Veselá & Klimová 
(2014) yang menjelaskan keterkaitan positif knowledge management dalam aktivitas dan 
pencapaian keberhasilan ekonomi kreatif.  
Penelitian ini membuktikan bahwa inovasi berbasis layanan dengan indikator 
subtaining innovation dan discontinues innovation terbukti mempengaruhi keberhasilan bisnis 
UMKM kreatif di Kota Ambon. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa semakin baik 
kemampuan UMKM kreatif dalam hal inovasi berbasis layanan, maka keberhasilan bisnis 
UMKM kreatif di Kota Ambon meningkat. Temuan penelitian ini menjelaskan inovasi layanan 
adalah bukti kemampuan UMKM kreatif dalam hal pengembangan layanan baru yang 
diharapkan sebagai hal yang baru dan menjadi bagian penting dari strategi dan operasi UMKM 
kreatif di Kota Ambon. Kemampuan inovasi berbasis layanan merupakan wujud implementasi 
UMKM kreatif di Kota Ambon mencari dan memperbaharui cara dan metode baru untuk 
melayani pelanggan dengan lebih baik dan berbeda. 
Temuan penelitian ini menjelaskan inovasi berbasis layanan merupakan cara UMKM 
kreatif untuk membedakan barang atau jasa dari pesaing dengan cara yang menciptakan nilai 
tambah atau baru untuk pelanggan.Temuan penelitian ini menjelaskan inovasi berbasis 
layanan dalam hal, subtaining innovation (inovasi terusan) dan discontinues innovation (inovasi 
terputus) merupakan kemampuan UMKM kreatif di Kota Ambon dalam optimalisasi produk 
dan layanan yang telah dihasilkan sebelumnya serta mempertahankan pelanggan lama yang 
cenderng fanatik dengan produk maupun jasa yang telah dihasilkan sebelumnya. Inovasi 
berbasis layanan terutama dalam hal discontinues innovation (inovasi terputus) merupakan 
kemampuan fleksibilitas atau adaptasi UMKM kreatif di Kota Ambon terhadap dinamika 
lingkungan bisnis, tren maupun adaptasi terhadap peningkatan dan dinamisasi kebutuhan 
maupun keinginan pelanggan baik pelanggan baru maupun pelanggan lama. Penelitian ini juga 
menegaskan inovasi berbasis layanan sebagai wujud tindakan sangat penting bagi UMKM 
kreatif di Kota Ambon dalam hal mengidentifikasi perubahan, penyesuaian dan adaptasi 
peluang, hasil penelitian ini relevan dengan kajian Djordjevic (2013). Hasil penelitian ini 
mendukung kajian Aribawa (2017) menyimpulkan UMKM yang bergerak pada industri kreatif 
diketahui memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kemampuan bisnis untuk 
melakukan inovasi berbasis layanan. Hasil penelitian ini relevan dengan hasil kajian Andiyanto 
& Miyasto (2017) menyimpulkan bahwa inovasi merupakan faktor pendorong kinerja bisnis. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 
Knowledge management  diindikasikan personal knowledge, Job Procedure, information dan 
Technology mempengaruhi keberhasilan bisnis UMKM kreatif di Kota Ambon dalam hal, 
konsistensi laba/profitability, produktivitas dan efisiensi, daya saing, kompetensi dan etika 
usaha, dan terbangun citra yang baik. Implementasi knowledge management semakin baik 
implementasi knowledge management maka keberhasilan UMKM kreatif semakin meningkat. 
Knowledge management terbukti mendukung pemahaman pengetahuan dan informasi secara 
merata, knowledge management mendorong pembaharuan sumberdaya manusia, 
penyesuaian kompetensi dan fleksibilitas organisasi sehinga operasionalisasi UMKM kreatif 
efektif dan efisien. Knowledge management merupakan aktualisasi transfer pengetahuan, 
teknologi, informasi, pemahaman media, akumulasi pengetahuan, investasi intelektual atau 
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ketrampilan menyeluruh terintegrasi dalam sumber daya manusia UMKM kreatif di Kota 
Ambon. 
Inovasi berbasis layanan dengan indikator subtaining innovation dan discontinues innovation 
terbukti mempengaruhi keberhasilan bisnis UMKM kreatif di Kota Ambon, semakin baik 
kemampuan UMKM kreatif dalam hal inovasi berbasis layanan, maka keberhasilan bisnis 
UMKM kreatif di Kota Ambon meningkat. Kemampuan inovasi berbasis layanan dalam hal, 
subtaining innovation (inovasi terusan) dan discontinues innovation (inovasi terputus) 
merupakan kemampuan UMKM kreatif di Kota Ambon dalam hal optimalisasi produk dan 
layanan maupun pelanggan. Inovasi berbasis layanan merupakan gambaran fleksibilitas atau 
adaptasi UMKM kreatif di Kota Ambon terhadap dinamika lingkungan bisnis, tren maupun 
adaptasi terhadap peningkatan dan dinamisasi kebutuhan maupun keinginan pelanggan. 
 
Saran 
Knowledge management merupakan faktor bagi UMKM kreatif di Kota Ambon, untuk itu harus 
menjadikan knowledge management sebagai bagian dari aktivitas rutin dan secara formal 
dijelaskan dalam job procedure. Pengusaha UMKM kreatif di Kota Ambon sudah saatnya 
mengembangkan dan mendorong penerapan knowledge management sebagai kapabilitas 
organisasi dan budaya kerja.Guna mendapatkan pengetahuan yang lebih berkualitas dan 
sesuai dengan kebutuhan operasional UMKM kreatif, maka proses knowledge management 
dapat pula didukung dengan sarana prasarana kerja yang memadai, sehingga proses 
penciptaan pengetahuan akan lebih cepat dan efektif. UMKM kreatif di Kota Ambon perlu 
lebih perhatian dan penghargaan bagi karyawan dalam hal pelaksanaan inovasi layanan 
sehingga menjamin keberlanjutan komitmen, serta kemampuan inovasi. Diharapkan peneliti 
selanjutnya  mengembangkan kajian yang berfokus pada faktor-faktor yang mendorong 
individu untuk berbagi pengetahuan. Penelitian dapat dikembangkan atau dikaji dari aspek 
internal individu, misalnya aspek kepribadian maupun eksternal, misalnya lingkungan kerja. 
Selain itu faktor pendukung, dalam hal ini teknologi, juga harus dilibatkan untuk memudahkan 
proses berbagi pengetahuan dan kemampuan inovasi. 
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